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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2013 sampai 2016 yang telah menerbitkan laporan keuangan yang 

telah di audit oleh auditor independen. Menurut UU Minerba No.4 Tahun 2009 

usaha pertambangan adalah kegiatan dalam rangka pengusahaan mineral atau 

batubara yang meliputi tahapan kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, studi 

kelayakan, konstruksi, penambangan, pengolahan, dan pemurnian, pengangkutan 

dan penjualan, serta pasca tambang. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

BEI terbagi menjadi 4 sektor: 

1. Pertambangan Batubara 

2. Pertambangan Minyak Gas & Bumi 

3. Pertambangan Logam dan Mineral 

4. Pertambangan Batu – Batuan 

 

3.2 Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian sebab dan akibat (causal study), yang meneliti 

apakah terdapat hubungan antar variabel (Sekaran, 2016). Hubungan antar variabel 

independen yaitu kondisi keuangan perusahaan dengan menggunakan rasio 

leverage, likuiditas, dan financial distress serta informasi non keuangan
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menggunakan auditor switching dan indeks disclosure dengan variabel dependen 

yaitu kemungkinan penerimaan opini audit going concern. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

independen, dimana variabel ini merupakan inti dari yang diteliti dalam 

penelitian (Sekaran, 2016). Dalam penelitian ini, variabel dependen yang 

diteliti adalah kemungkinan penerimaan opini audit going concern. 

Penerimaan opini audit going concern ini menggunakan skala nominal 

dalam pengukurannya yaitu dummy variable. Pengukuran opini audit going 

concern dilakukan dengan cara memberi nilai “1” pada opini tanpa 

modifikasian dengan paragraf penekanan mengenai going concern, opini 

wajar dengan pengecualian atau opini tidak wajar. Sedangkan opini audit 

selain yang telah disebutkan akan diberi nilai “0”.  

 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi 

variabel dependen (Sekaran, 2016). Variabel yang digunakan sebagai 

variabel independen dalam penelitian ini adalah informasi keuangan dan 

informasi non keuangan. Informasi keuangan ini diukur dengan rasio 

likuiditas, leverage dan model perhitungan dalam Financial Distress. 
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Sedangkan informasi non keuangan diproksikan dengan auditor switching 

dan indeks disclosure. 

3.3.2.1 Auditor Switching 

Auditor Switching merupakan pergantian auditor atau Kantor Akuntan 

Publik (KAP) yang dilakukan oleh perusahaan klien. Auditor Switching 

dibagi menjadi dua yaitu secara mandatory dan voluntary. Pergantian 

auditor secara mandatory adalah pergantian auditor yang terjadi karena 

peraturan yang ada. Sedangkan pergantian auditor voluntary adalah 

pergantian auditor yang dilakukan sebelum masa yang telah ditentukan. 

Dalam penelitian ini, pergantian auditor diukur dengan menggunakan 

variabel dummy. Perusahaan yang melakukan voluntary auditor switching 

akan diberi nilai “1”. Sedangkan apabila perusahaan tidak melakukan 

voluntary auditor switching maka diberi nilai “0”. Data mengenai nama 

auditor didapatkan dari laporan auditor independen. 

 

3.3.2.2 Likuiditas 

Rasio Likuiditas, menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban finansial jangka pendek. Rasio ini ditunjukkan pada besar 

kecilnya aktiva lancar. Pada penelitian ini likuiditas diukur dengan 

menggunakan rasio lancar (current ratio) dengan membandingkan nilai 

total aset lancar dengan total kewajiban lancar yang tercatat dalam laporan 

keuangan perusahaan. Current ratio dirumuskan sebagai berikut: 
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Sumber: Subramanyam, 2014 

Keterangan: 

Current Ratio : Rasio Lancar 

Current Asset : Total Aset Lancar 

Current Liability : Total Kewajiban Lancar 

 

3.3.2.3 Leverage 

Rasio leverage yang diproksikan dengan debt to total asset ratio adalah 

rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aset yang dibiayai 

oleh utang (Subramanyam, 2014). Menurut Subramanyam (2014), debt to 

total asset ratio dirumuskan sebagai berikut: 

 

Sumber: Subramanyam, 2014 

Keterangan : 

DTA  : Debt to total asset ratio 

Total debt : Total utang 

Total equity : Total ekuitas 
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Indeks 𝑑𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑛𝑢ℎ𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

 

3.3.2.4 Disclosure 

Disclosure adalah pengungkapan informasi atas laporan keuangan. 

Disclosure diukur dengan indeks yang telah diatur dalam Surat Putusan 

Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam) KEP-134/BL/2006 yang telah 

dirangkum sebanyak 33 item pengungkapan. Tingkat pengungkapan 

pelaporan dihitung menggunakan indeks disclosure. Penentuan indeks 

dilakukan dengan menggunakan skor disclosure yang diungkapkan 

perusahaan. Jika perusahaan mengungkapkan item informasi pada laporan 

keuangannya maka akan diberikan nilai 1 dan apabila tidak 

mengungkapkan informasi maka diberi nilai 0 dan kemudian dimasukkan 

ke dalam rumus sebagai berikut: 

 

 

Sumber : Fahmi (2015) 

 

3.3.2.5 Financial Distress 

Financial distress adalah istilah yang digunakan untuk menjelaskan kondisi 

kesulitan keuangan yang dialami perusahaan. Kondisi kesulitan yang terus 

berlanjut di sebuah entitas, dapat mempengaruhi kelangsungan usaha 

entitas tersebut dengan berujung pada kebangkrutan. Terdapat satu model 

prediksi kebangkrutan yang umum digunakan yaitu model prediksi Altman 

Z Score. Skala pengukuran untuk variabel financial distress ini adalah skala 
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rasio. Rumus Z score yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari 

Subramanyam (2014), yaitu sebagai berikut: 

 

Z1 adalah rasio yang mengukur modal kerja bersih terhadap total aset 

(working capital to total asset ratio). Modal kerja didefinisikan sebagai 

kelebihan asset lancar atas liabilitas lancar (Subramanyam, 2014). Menurut 

Weygandt (2015) aset lancar adalah aset yang diharapkan dapat dikonversi 

menjadi kas, dijual, atau dipakai dalam jangka waktu satu tahun atau selama 

siklus operasi. Selanjutnya liabilitas atau kewajiban lancar adalah 

kewajiban yang diharapkan perusahaan dapat dilunasi dalam satu tahun.  

Working Capital dihitung dengan megurangi nilai asset lancar dengan utang 

lancar. Sehingga, ratio working capital to total asset dirumuskan sebagai 

berikut: 

 

Keterangan : 

Net working capital : Modal kerja bersih (current asset – current liabilities) 

Total Asset        : Total aset  

Z2 adalah rasio saldo laba terhadap total aset (ratio retained earnings 

to total asset). Rasio ini mengukur keuntungan kumulatif perusahaan yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan saldo laba dari 
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total aset perusahaan. Ratio retained earning to total asset dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

Retained Earnings   : Saldo laba 

Total Asset                : Total aset 

Z3 adalah rasio yang mengukur pendapatan sebelum pajak dan bunga 

terhadap total aset (ratio earnings before interest and taxes to total asset). 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dengan menggunakan aset perusahaan sebelum pembayaran bunga dan 

pajak. Rasio earnings before interest and taxes to total asset diperoleh dari 

laba sebelum bunga dan pajak dibagi dengan total aset. 

 

Keterangan : 

EBIT       : pendapatan sebelum bunga dan pajak 

Total Asset    : total aset perusahaan 

Z4 adalah rasio yang mengukur nilai pasar ekuitas terhadap nilai buku 

dari utang (market value of equity to book value of debt ratio). Rasio ini 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memberi jaminan kepada 

setiap utangnya melalui nilai pasar modal sendiri. Nilai pasar modal 

Pengaruh Auditor Switching..., Indri Septiana, FB UMN, 2018



  64 
 

didapatkan dengan mengalikan jumlah saham beredar dengan rata-rata 

harga pasar saham dalam satu tahun. 

 

Keterangan : 

Market Value of equity : Jumlah nilai pasar ekuitas perusahaan 

Book value of debt  : Jumlah kewajiban perusahaan 

Z5 adalah rasio yang mengukur penjualan terhadap total asset (sales 

to total asset ratio). Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan 

melakukan penjualan dengan menggunakan asetnya. Sales to total asset 

ratio dirumuskan sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

Sales  : Penjualan 

Total Asset : Total aset perusahaan 

Hasil dari perhitungan Z score akan digunakan untuk mengklasifikasi 

kesehatan keuangan perusahaan. Apabila nilai Z < 1,81 maka perusahaan 

diklasifikasikan sebagai kategori bankrupt atau sedang mengalami kondisi 

kesulitan keuangan. Perusahaan dengan hasil 1,81 < Z < 2,99 masuk dalam 

grey area dan Z > 2,99 termasuk dalam kategori baik yang menggambarkan 

bahwa kondisi keuangan perusahaan sehat. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang 

merupakan informasi yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada sebelumnya 

seperti website, arsip, internet, catatan perusahaan dan sebagainya (Sekaran & 

Bougie, 2016). Data dalam penelitian diperoleh dengan cara mengumpulkan 

laporan keuangan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2013-2016. Data sekunder tersebut diperoleh melalui halaman 

website Indonesian Stock Exchange (IDX). 

 

3.5 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan khusus sehingga layak dijadikan sampel (Sekaran dan Bougie, 

2016). Kriteria sampel yang ditentukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar secara berturut-turut di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013-2016 

2. Menerbitkan laporan tahunan dan laporan keuangan dengan periode 1 

Januari hingga 31 Desember yang telah di audit dan disajikan dalam mata 

uang rupiah 

3. Perusahaan yang mengalami rugi tahun berjalan minimal dua periode 

berturut-turut antara tahun 2013-2016.  
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3.6 Teknik Analisis Data 

Menganalisis data adalah mengolah data sehingga menghasilkan suatu informasi 

yang dapat digunakan untuk mengambil kesimpulan dari masalah yang diteliti. 

Metode analisis data yang digunakan menggunakan metode analisis statistik 

dengan menggunakan software statistik. 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan uji yang memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, 

maksimum, minimum, range, (Ghozali, 2016). Tujuan statistik deskriptif 

adalah untuk melihat penyebaran data yang ada. Mean adalah jumlah 

seluruh data yang ada dibagi dengan banyaknya data. Standar deviasi 

adalah suatu ukuran penyimpangan atas data yang diteliti. Minimum dan 

maksimum adalah nilai terkecil dan terbesar dari data yang diuji. Range 

merupakan selisih nilai maksimum dan minimum. 

 

3.6.2 Menilai Model Fit 

Uji ini digunakan untuk menilai apakah model yang telah dihipotesiskan 

telah fit dengan data. Statistik yang digunakan berdasarkan -2 Log 

Likehood value (nilai 2LogL). Likehood L dari model adalah probabilitas 

bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data yang di input. 

Penurunan nilai Log Likehood pada uji ini menunjukkan bahwa model 

regresi semakin baik (Ghozali, 2016). 
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       Penilaian keseluruhan model dilakukan dengan membandingkan nilai 

antara -2 Log Likehood (-2LL) pada awal (Block Number = 0), yang hanya 

berisi konstanta dengan nilai -2 Log Likehood (-2LL) pada akhir (Block 

Number = 1), dimana model telah berisi konstanta dan variable bebas. 

Apabila nilai -2LL Block Number = 0 > nilai -2LL Block Number = 1, maka 

hal ini menunjukan model regresi baik atau dengan kata lain model yang 

dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 2016). 

 

3.6.3 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi merupakan uji yang menunjukan kemampuan dari 

variabel independen (X) dalam menjelaskan variabel dependen (Y). 

Koefisien determinasi pada regresi logistik dapat dilihat dari besaran nilai 

Nagelkerke’s R Square). Nagelkerke R Square merupakan pengujian yang 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar variabel independen mampu 

menjelaskan dan mempengaruhi variabel dependen. Jika nilai signifikansi 

semakin mendekati nilai 1 maka model dianggap semakin fit karena 

variabel independen dan variabel dependen mempunyai hubungan yang 

semakin kuat. Sementara semakin mendekati 0 maka model akan dinilai 

semakin tidak fit (Ghozali, 2016). 

 

3.6.4 Menilai Kelayakan Model Regresi 

Uji kelayakan model regresi dinilai menggunakan Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test. Uji ini digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa 

Pengaruh Auditor Switching..., Indri Septiana, FB UMN, 2018



  68 
 

data empiris sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara model dengan 

data sehingga model dikatakan fit). Adapun hasilnya jika: 

1.   Nilai signifikansi dari Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit 

Test lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa model dapat 

diterima sesuai data observasinya sehingga model regresi layak digunakan 

untuk analisis selanjutnya karena tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara model dengan nilai observasinya. 

2.   Nilai signifikansi dari Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 

sama atau kurang dari 0,05 maka terdapat perbedaan signifikan antara 

model dengan nilai observasinya sehingga model dinilai tidak baik. 

 

3.6.5 Tabel Klasifikasi 

Tabel klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk 

memprediksi kemungkinan penerimaan opini audit going concern. Dalam 

output regresi logistic, hasil dapat dilihat pada classification table. Bagian 

kolom merupakan dua nilai prediksi dari variabel dependen yang dalam hal 

ini perusahaan yang menerima opini audit going concern (1) dan 

perusahaan yang tidak menerima opini audit going concern (0), sedangkan 

bagian baris menunjukkan nilai observasi sesungguhnya dari variabel 

dependen yang menerima opini audit going concern (1) dan perusahaan 

yang tidak menerima opini audit going concern (0). Semakin besar 

presentase maka semakin besar kemungkinan perusahaan menerima opini 

audit going concern. 
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𝐿𝑛 
GC

1−GC
 = α + β1VAS + β2CR + β3DTA + β4DISC + β5FD  

 

 

3.6.6 Uji Signifikansi Simultan (Omnibus Test of Model Coefficient) 

Uji signifikansi simultan dilakukan dengan menggunakan Omnibus Test of 

Model Coefficient. Uji ini dilakukan untuk menguji pengaruh seluruh 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

Variabel independen dikatakan berpengaruh secara simultan pada variabel 

dependen jika nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. 

 

3.6.7 Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini, teknik uji hipotesis yang digunakan adalah analisis 

multivariat dengan menggunakan regresi logistik yang variabel bebasnya 

merupakan kombinasi antara metrik dan non metrik (kategorial). Regresi 

logistik ini digunakan untuk menguji apakah probabilitas terjadinya variabel 

dependen dapat diprediksi dengan variabel independen. Pada teknik analisa 

regresi logistik tidak lagi memerlukan uji normalitas dan uji asumsi klasik 

pada variabel bebasnya (Ghozali, 2016). Model regresi logistik yang 

digunakan untuk menguji hipotesis sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

𝐿𝑛 
GC

1−GC
    : Opini Audit Going concern  

(variabel dummy, 1 jika mendapat opini going concern, 0 jika 

mendapat opini non going concern) 
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α                : Konstanta 

VAS       : Voluntary auditor Switching 

(variabel dummy, 1 jika melakukan voluntary auditor 

switching dan 0 jika tidak melakukan voluntary auditor 

switching) 

CR        : Likuiditas, menggunakan Current Ratio 

DTA        : Leverage, menggunakan Debt to Total Asset Ratio 

DISC        : Disclosure, menggunakan indeks disclosure level 

FD        : Financial Distress, menggunakan Revised Altman Z Score 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi (sig) 

dengan tingkat signifikansi (α). 

1. H0 tidak dapat ditolak apabila nilai sig > 0,05. Hal ini berarti hipotesis 

yang menyatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen ditolak 

2. H0 ditolak apabila nilai sig < 0,05. Hal ini berarti hipotesis yang 

menyatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen diterima. 
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